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Abstract-The establishment of a company aims to generate profits and improve the welfare of its 
owners. However, to generate profits, good strategy and management are required because they 
will affect the value of the company. The data used in this study is secondary data in the form of 
financial statements and annual reports of companies in the food & staples retailing sub-sector 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019–2023, with a sample size of 45. 
The testing stages conducted include classical assumption tests (normality test, multicollinearity 
test, heteroskedasticity test, autocorrelation test), multiple linear regression, F-test, T-test, and 
coefficient of determination. The sampling method used in this study is non-probability sampling 
with purposive sampling technique. The results of the study indicate that the variables of 
profitability, leverage, liquidity, and activity simultaneously influence company value. Profitability 
and leverage influence company value, while liquidity and activity do not influence company value. 
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1. PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia sepanjang tahun 2024 menunjukkan kinerja yang kuat 
dan stabil. Hal tersebut salah satunya didorong oleh sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran yang mencatat pertumbuhan 4,8% diuntungkan oleh meningkatnya konsumsi 
rumah tangga dan daya beli masyarakat. Meningkatnya konsumsi rumah tangga dan daya 
beli masyarakat berperan penting dalam menjaga stabilitas harga pangan, yang kemudian 
akan mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan adanya hal tersebut maka 
akan menimbulkan persaingan ketat bagi perusahaan yang sudah ada. Meningkatnya 
persaingan bisnis dipengaruhi oleh berkembangnya lingkungan ekonomi, sosial politik, 
serta kemajuan teknologi, sehingga mendorong perusahaan untuk terus mengambil 
strategi yang tepat dan membuat ide-ide inovatif untuk mencapai tujuan perusahaan, yaitu 
sustainability dan profitability.  

Penjualan eceran merupakan semua aktivitas yang mencakup penjualan barang 
dan atau pemberian jasa. Aktivitas tersebut dilakukan secara langsung dengan konsumen 
akhir. Apabila melihat penjualan eceran, maka tidak lepas dari barang kebutuhan primer 
sehari-hari yang merupakan barang pokok untuk menunjang kehidupan masyarakat. 
Peran konsumsi rumah tangga berpengaruh dalam menentukan tingkat permintaan 
terhadap barang-barang primer. Sebagai kebutuhan dasar, konsumsi rumah tangga untuk 
makanan dan kebutuhan pokok lainnya secara langsung berdampak pada kinerja 
perusahaan di subsektor food & staples retailing. Namun, meskipun begitu, kinerja 
masing-masing perusahaan tidak selalu sama. Hal ini menunjukkan bahwa selain tingkat 
konsumsi, strategi bisnis dan struktur modal juga menjadi faktor penentu dalam 
keberlanjutan kinerja perusahaan food & staples retailing. 

Tujuan lain dari perusahaan adalah mengoptimalkan nilai perusahaan. (Franita, 
2018) berpendapat bahwa nilai perusahaan berhubungan dengan peluang investasi jika 
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tercipta dari indikator nilai pasar saham. Tingginya nilai perusahaan akan berbanding 
lurus dengan keuntungan yang diperoleh pemegang saham. Jika perusahaan dapat 
memperoleh keuntungan yang tinggi, maka artinya perusahaan sudah melakukan kinerja 
yang baik sehingga berpengaruh terhadap keyakinan investor untuk menanamkan 
modalnya di perusahaan. 

 Teori sinyal mengacu pada tindakan perusahaan mengenai pemberian petunjuk 
atau sinyal kepada investor tentang bagaimana pandangan perusahaan dalam melihat 
peluang keberhasilan di masa depan (Brigham & Houston, 2019). Informasi seperti 
pengungkapan sukarela tentang strategi perusahaan, analisis risiko, dan kebijakan 
deviden dapat menjadi sinyal yang diberikan (Nur, Suciyanti, Winarti, & Azmi, 2024). Salah 
satau media yang digunakan investor sebagai informasi untuk mendapatkan sinyal 
mengenai kinerja perusahaan adalah laporan keuangan. Jika pelaporan keuangan 
transparan, maka investor akan lebih percaya karena informasi yang jelas dan lengkap 
dapat mengurangi asimetri informasi yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
investor (Zahro, 2024) 

Menurut teori stakeholder, perusahaan harus bertindak demi memberikan manfaat 
kepada kepentingan para stakeholder (Dewi & Badjra, 2017). Infomasi tentang kegiatan 

operasi perusahaan harus diberikan kepada pihak berwenang, dalam hal ini ialah 
stakeholder. Kesuksesan sebuah perusahaan bergantung dari bagaimana perusahaan 
dapat menyeimbangkan berbagai kepentingan dari stakeholder yang kemudian akan 

mendapat dorongan dan mengalami pertumbuhan penjualan, keuntungan, serta pangsa 
pasar. Dengan adanya teori stakeholder, manajemen akan terbantu dalam meningkatkan 

nilai perusahaan dari kegiatan yang dilakukan dan mampu memperkecil kerugian yang 
muncul bagi stakeholder di perusahaan (Anggraini, Seprijon, & Rahmi, 2020). 

Menurut (Indrawati, Budiyanto, & Suhermin, 2023) nilai perusahaan merupakan 
persepsi investor terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga pasar saham. 
Tingginya harga saham berbanding lurus dengan nilai perusahaan. Oleh karena itu, pasar 
akan beranggapan bahwa kinerja perusahaan baik dan mampu berkembang dengan baik 
di masa sekarang maupun di masa depan (Zuliyanti, Andika, & Oemar, 2022). Untuk 
memaksimalkan nilai suatu perusahaan, maka diperlukan pengendalian manajemen yang 
bagus. Pengendalian ini berhubungan dengan ekuitas maupun utang. Apabila seorang 
manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik, maka biaya yang dikeluarkan akan 
menjadi kecil sehingga profit yang dihasilkan lebih besar. Besar kecilnya profit tersebut 
akan mempengaruhi nilai perusahaan (Indrawati et al., 2023). 

Price to Book Value digunakan untuk mengukur rasio nilai yang diberikan pasar 
keuangan kepada manajemen dan perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus 
tumbuh. Price to Book Value yang tinggi membuat pasar percaya atas peluang 

perusahaan ke depan. Hal tersebut merupakan keinginan para pemilik perusahaan, 
karena nilai perusahaan yang tinggi menandakan bahwa kemakmuran pemegang saham 
juga tinggi (Brigham & Houston, 2019).  
 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan dalam menilai seberapa 
besar kapabilitas perusahaan dalam menghasilkan laba atau profit. Rasio profitabilitas 

juga digunakan sebagai gambaran mengenai tingkat efektifitas pengendalian perusahaan 
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dalam menghasilkan laba (Seto et al., 2023). Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas 
diproksikan dengan Net Proft Margin (NPM). Semakin tinggi marjin laba bersih, semakin 

tinggi juga laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Menurut (Sugiono & Edy, 
2016), jika profit margin suatu perusahaan lebih rendah dari rata-rata industrinya, maka 
bisa disebabkan karena harga jual perusahaan yang lebih rendah daripada harga jual 
perusahaan pesaing atau bisa juga harga pokok penjualan perusahaan lebih tinggi 
daripada perusahaan pesaing, atau bisa keduanya. 
 

𝑁𝑃𝑀 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Fraser dalam (Sugiono & Untung, 2019) menyatakan bahwa rasio leverage 

merupakan rasio yang menilai sejauh mana pembelanjaan perusahaan dilakukan dengan 
hutang yang dibandingkan dengan modal, dan kemampuan perusahaan dalam 
membayar bunga dan beban tetap lain. Dalam penelitian ini, rasio leverage diproksikan 
dengan Debt to Equity Ratio (DER). Semakin tinggi debt to equity ratio, semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dijadikan sebagai jaminan utang. Hal tersebut menimbulkan 
konsekuensi bagi kreditor karena kreditor lah yang akan menanggung risiko lebih besar 
saat debitur mengalami kegagalan keuangan (Thian, 2022). 
 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan dalam menilai seberapa jauh 
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 
tempo (Thian, 2022). Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 
tempo, perusahaan harus mengelola tingkat ketersediaan jumlah kas atau asset lancar 
lainnya (yang nantinya diubah menjadi kas) dengan baik. Dalam penelitian ini, rasio 
likuiditas diproksikan dengan Current Ratio (CR). Tingginya current ratio menandakan 
bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh 
tempo dengan tepat waktu. Namun, current ratio yang tinggi bisa terjadi karena kurang 

efektifnya manajemen kas dan persediaan. Oleh karena itu diperlukan standar rata-rata 
industri dari segmen usaha sejenis untuk mengtahui apakah suatu perusahaan sudah 
memiliki tingkat likuiditas yang baik (Thian, 2022). 
 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

(Seto et al., 2023) menyatakan bahwa rasio aktivitas merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menggunakan seluruh aktivanya 
secara efektif. Rasio aktivitas menggambarkan tingkat penggunaan harta atau sarana 
modal yang perusahaan miliki atau dengan kata lain untuk menfukur efektivitas 
perusahaan dalam mengoperasikan dananya (Sugiono & Untung, 2019). Dalam 
penelitian ini, rasio aktivitas diproksikan dengan Total Asset Turn Over (TATO). 

Perputaran total asset yang rendah menandakan perusahaan memiliki kelebihan total 
asset, yang mana asset tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal untuk 
menghasilkan penjualan (Thian, 2022). 
 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Model penelitian di bawah ini menunjukkan pengaruh variabel bebas, yaitu variabel 
profitabilitas, leevrage, likuiditas dan aktivitas terhadap nilai perusahaan yang diproksikan 
dengan price to book value pada perusahaan sub sektor food & staples retailing yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
Gambar  1. Model Penelitian 

Keterangan: 

                   : secara parsial 

                  : secara simultan 

 
Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, uraian teoritis dan penelitian terdahulu, penulis dapat 
mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1: Terdapat Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Aktivitas Terhadap Nilai 

Perusahaan 
H2: Terdapat Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
H3: Terdapat Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 
H4: Terdapat Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 
H5: Terdapat Pengaruh Aktivitas Terhadap Nilai Perusahaan 
2. METODE  
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas, leverage, 
likuiditas, dan aktivitas dan nilai perusahaan. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan Sub Sektor Food & Staples Retailing yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019 – 2023.Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 14 
perusahaan dari perusahaan sub sektor food & staples retailing yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sampai tahun 2023.Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling.Sampel dalam penelitian ini adalah 9 
perusahaan dari 14 perusahaan dari sub sektor food & staples retailing yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2023.Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistic, dengan tujuan hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, melainkan bisa diperoleh melalui orang lain atau dokumen (Sugiyono, 2019). Dalam 
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penelitian ini, data diperoleh melalui website Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idx.co.id 
dan website resmi perusahaan sub sektor food & staples retailing yang menjadi sampel 

penelitian.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan 
data yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku arsip, 
dokumen, tulisan angka dan atau gambar yang berupa laporan keuangan serta 
keterangan yang mendukung penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019) dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data kemudiah ditelaah.Studi ini memanfaatkan aplikasi 
SPSS guna mengolah data. Beberapa langkah dilakukan dalam penelitian ini, seperti 
Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedasitas), Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (Uji T dan 
Uji F), dan Koefisien Determinasi (R2). Variabel independent yang digunakan dalam studi 
ini adalah Profitabilitas menggunakan Net Profit Margin (X1), Leverage menggunakan 
Debt to Equity Ratio (X2), Likuiditas menggunakan Current Ratio (X3), dan Aktivitas 
menggunakan Total Asset Turnover (X4) terhadap variabel dependent yaitu Nilai 
Perusahaan menggunakan Price to Book Value (Y). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis deskriptif digunakan untuk menunjukkan karakteristik variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi nilai rata-rata (mean), maksimum 
(terbesar), minimum (terkecil), dan standar deviasi dari suatu variabel. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current 
Ratio, dan Total Asset Turnover. Sedangkan variabel dependennya adalah Price to Book 
Value. 

 
Table 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel diatas menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif dari masing masing 

variabel, yaitu Variabel PBV yang memiliki nilai minimum sebesar 0,51 dimiliki oleh PT 
Millenium Pharmacon International Tbk pada tahun 2021 dan nilai maksimumnya sebesar 
395,91 yang dimiliki PT Duta Intidaya Tbk pada tahun 2023. Nilai rata-rata sebesar 
43,8970 dan standar deviasi sebesar 66,04904. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari 
rata-rata menunjukkan bahwa data pada variabel ini memiliki sebaran data yang luas. 

Variabel NPM memiliki nilai minimum sebesar -0,34 dimiliki oleh PT Prima 
Cakrawala Tbk pada tahun 2020 dapat diartikan bahwa perusahaan belum mampu 
memaksimalkan nilai penjualan menjadi laba. Nilai maksimumnya sebesar 0,05 yang 
dimiliki PT Diamond Food Indonesia Tbk pada tahun 2019 dapat diartikan bahwa 
perusahaan perusahaan sudah mampu memaksimalkan nilai penjualan menjadi laba. 
Nilai rata-rata sebesar -0,093 dan standar deviasi sebesar 0,07815. Nilai standar deviasi 

http://www.idx.co.id/
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yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan bahwa data pada NPM memiliki sebaran data 
yang luas. 

Variabel DER memiliki nilai minimum sebesar 0,22 dimiliki oleh PT Diamond Food 
Indonesia Tbk pada tahun 2020 dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki kewajiban 
yang lebih rendah daripada ekuitasnya, yang artinya perusahaan lebih banyak dibiayai 
oleh ekuitas ketimbang utang. Nilai maksimumnya sebesar 381,72 yang dimiliki PT Duta 
Intidaya Tbk pada tahun 2023 dapat diartikan bahwa perusahaan lebih banyak dibiayai 
oleh utang dibandingkan ekuitasnya. Nilai rata-rata sebesar 31,2743 dan standar deviasi 
sebesar 62,90906. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan 
bahwa data pada DER memiliki sebaran data yang luas. 

Variabel CR memiliki nilai minimum sebesar 0,48 dimiliki oleh PT Hero 
Supermarket Tbk pada tahun 2023 dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki sedikit 
asset lancar daripada utang lancar. Nilai Current Ratio di bawah 1,00 atau 100% 

menandakan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
dengan asset lancar yang tersedia. Nilai maksimumnya sebesar 44,71 yang dimiliki PT 
Prima Cakrawala Abadi Tbk pada tahun 2023 dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki 
asset lancar yang lebih besar daripada utang lancar. Hal tersebut menandakan bahwa 
perusahaan memiliki likuiditas yang sangat baik karena mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan asset lancar yang tersedia. Nilai rata-rata sebesar 12,7808 dan 
standar deviasi sebesar 13,78230. Nilai standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata 
menunjukkan bahwa data pada CR memiliki sebaran data yang luas. 

Variabel TATO memiliki nilai minimum sebesar 0,45 dimiliki oleh PT Prima 
Cakrawala Tbk pada tahun 2020 dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak 
total asset daripada penjualan bersih yang dihasilkan, yang artinya perusahaan tidak 
memaksimalkan asset yang dimiliki untuk kegiatan operasional dan penjualannya. Nilai 
maksimumnya sebesar 31,52 yang dimiliki PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk pada tahun 
2022 dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki sedikit total asset daripada penjualan 
bersih, atau dengan kata lain perusahaan sudah mampu memaksimalkan asset 
perusahaan untuk menghasilkan penjualan bersih. Nilai rata-rata sebesar 19,2298 dan 
standar deviasi sebesar 8,59219. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata 
menunjukkan bahwa data pada TATO memiliki sebaran data yang sempit. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Table 2. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 0,200 atau lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Table 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan menunjukkan nilai Tolerance semua 

variabel >0,10 sedangkan nilai VIF <10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas 
dari multikolinearitas atau dapat dipercaya dan ojektif. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Table 4. Hasil Uji Glejser 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diartikan bahwa di dalam analisis regresi tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikansi (p-value) variabel NPM 0,343, 
variabel DER 0,266, variabel CR 0,406, dan variabel TATO 0,889. Hasil tersebut dengan 
jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen dengan nilai ABS_RES, hal tersebut karena 
nilai probabilitas signifikansinya di atas 0,05. 
Uji Autokorelasi 

Tabel5. Uji R2 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,806 yang jika 
dibandingkan dengan tabel DW dengan menggunakan tingkat kepercayaan 0,05 dengan 
jumlah sampel sebanyak 45 dan variabel (K) berjumlah 4, maka diperoleh dL sebesar 
1,335 dan dU sebesar 1,720 yang diperoleh kesimpulan bahwa dU<DW<4-dU atau 
1,720<1,806<2,280 dan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 
Regresi Linear Berganda 

Table.5 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel di atas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut. 
 
Y = 9,102 – 135.373 NPM + 0,947 DER + 0,163 CR – 0,684 TATO 

 
Persamaan dari analisis regresi linear menunjukkan nilai konstanta sebesar 9,102 

yang dapat diartikan bahwa Nilai Perusahaan bernilai 9,102 apabila koefisien dari Net 
Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover tidak 

berubah/tetap (bernilai nol). 
Persamaan dari analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien regresi NPM 

sebesar -135,373 memberikan arti apabila terjadi peningkatan sebesar satu persen (%), 
maka nilai perusahaan mengalami penurunan sebesar 135,73 dengan asumsi bahwa 
Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover dianggap tetap atau 
konstan. Koefisien regresi pada Net Profit Margin bertanda negatif yaitu -135,373 yang 
artinya terjadi hubungan yang tidak searah, dimana jika terjadi penurunan pada Net Profit 
Margin akan berdampak kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 135,373 %. 

Persamaan dari analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien regresi DER 
sebesar 0,947 memberikan arti apabila terjadi peningkatan sebesar satu persen (%), 
maka nilai perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0,947 dengan asumsi bahwa Net 
Profit Margin, Current Ratio, dan Total Asset Turnover dianggap tetap atau konstan. 
Koefisien regresi pada Debt to Equity Ratio bertanda positif yaitu 0,947 yang artinya terjadi 
hubungan yang searah, dimana jika terjadi kenaikan pada Debt to Equity Ratio akan 
berdampak kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,947 %. 

Persamaan dari analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien regresi CR 
sebesar 0,163 memberikan arti apabila terjadi peningkatan sebesar satu persen (%), 
maka nilai perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0,163 dengan asumsi bahwa Net 
Profit Margin, Debt to Equity Ratio, dan Total Asset Turnover dianggap tetap atau konstan. 
Koefisien regresi pada Current Ratio bertanda positif yaitu 0,163 yang artinya terjadi 
hubungan yang searah, dimana jika terjadi kenaikan pada Current Ratio akan berdampak 
kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,163 %. 
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Persamaan dari analisis regresi linear menunjukkan nilai koefisien regresi TATO 
sebesar -0,684 memberikan arti apabila terjadi peningkatan sebesar satu persen (%), 
maka nilai perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,684 dengan asumsi bahwa Net 
Profit Margin, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio dianggap tetap atau konstan. 
Koefisien regresi pada Total Asset Turnover bertanda negatif yaitu -0,684 yang artinya 
terjadi hubungan yang tidak searah, dimana jika terjadi penurunan pada Total Asset 
Turnover akan berdampak kenaikan pada nilai perusahaan sebesar 0,684%. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 Hasil Uji Simultan (F) 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji f diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 47,700 

dan nilai sig. F sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima, yang artinya Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Aktivitas  
secara simultan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (T) 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t diketahui bahwa variabel Profitabilitas 

menggunakan Net Profit Margin menunjukkan nilai t hitung sebesar -2,067 dan nilai sig. 
sebesar 0,045. Nilai signifikan bernilai lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H2 
diterima, yang artinya variabel Profitabilitas menggunakan Net Profit Margin berpengaruh 

terhadap Nilai Perusahaan. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Leverage menggunakan Debt to 

Equity Ratio menunjukkan nilai t hitung sebesar 12,548 dan nilai sig. sebesar 0,000. Nilai 

signifikan bernilai lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak dan H3 diterima, yang artinya 
variabel Leverage menggunakan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Likuiditas menggunakan Current 
Ratio menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,346 dan nilai sig. sebesar 0,731. Nilai signifikan 
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bernilai lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H4 ditolak, yang artinya variabel 
Likuiditas menggunakan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Aktivitas menggunakan Total 
Asset Turnover menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,894 dan nilai sig. sebesar 0,377. 

Nilai signifikan bernilai lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima dan H5 ditolak, yang 
artinya variabel Aktivitas menggunakan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan. 
Koefisien Determinasi 

Table 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,830 hal ini mengartikan 

bahwa pengaruh Profitabilitas menggunakan Net Profit Margin, Leverage 
menggunakan Debt to Equity Ratio, Likuiditas menggunakan Current Ratio, dan 
Aktivitas menggunakan Total Asset Turnover terhadap Nilai Perusahaan (PBV) adalah 

sebesar 83%. Sedangkan sisanya sebesar 17% dipengaruhi melalui variabel lain yang 
tidak digunakan dalam penelitian ini, seperti firm size karena perusahaan yang lebih 
besar mempunyai daya tarik lebih bagi investor, sales growth karena pertumbuhan 

penjualan mampu menunjukkan prospek masa depan perusahaan, dan faktor lainnya. 
Dapat dinyatakan berdasarkan kriteria keeratan variabel yang diukur dengan koefisien 
determinasi. Hasil yang diperoleh sebesar 0,830 menjelaskan bahwa variasi variabel 
independen mengukur sejauh tingkat pengaruhnya adalah kuat. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, dan Total Asset Turnover secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor food & 
staples retailing periode 2019 – 2023. 

2. Net Profit Margin bepengaruh terhadap nilai perusahaan dan mempunyai hubungan 
negatif pada perusahaan sub sektor food & staples retailing periode 2019 – 2023. 

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan mempunyai 
hubungan positif pada perusahaan sub sektor food & staples retailing periode 2019 – 
2023. 

4. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub 
sektor food & staples retailing periode 2019 – 2023. 

5. Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
sub sektor food & staples retailing periode 2019 – 2023. 

6. Debt to Equity Ratio merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor food & staples retailing periode 2019 – 
2023. 
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